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SUMMARY

APRIANSYAH.The preference Penlalonia Nigronervosa Coq. (Homoptera :
SUPARMAN, SHK andAphididae) Banana varieties (Supervisied by

NURHAYATI).
The research was conducted in agricultural field area of Indralaya Ogan 

Ilir. The research was conducted from November to December 2011. The purpose 

of this study was to determine the preferences and host suitability of P. 

nigronervosa on several varieties of banana. This study used an experiment 

method used 10 treatment and 3 replicats. Varieties of banana that are used there

were Nangka, Ambon, Putri, Gedah, Mas, Kepok, Raja, Lilin, Udang and Tanduk.

The experiment was conducted for preference and suitability test of the 

aphid on banana varieties. The highest population of the aphid was found on 

banana Kepok with an average of 172,67 aphid per plant and the losest was found 

on banana Tanduk with on average of 14,33 aphid per plant.The best preference 

was also found on banana Kepok at on average of 20,00 aphid per plant and the 

losest was found on banana Tanduk with on average of 4,67 aphid per plant. The 

distribution of the aphid on banana plant was concentrated on axilliary leaf and 

pseudostem.



RINGKASAN

APRIANSYAH. Preferensi Kutu Daun Pentalonia nigronervosa (Homoptera : 

Aphididae) Terhadap Berbagai Varietas Pisang (Dibimbing oleh SUPAJRMAN, 

SHK dan NURHAYATI).
Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Indralaya Kabupaten Ogan 

Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember 

2011. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui preferensi dan 

kecocokan inang dari kutudaun P. nigronervosa pada beberapa varietas tanaman 

pisang. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu menggunakan 10 

perlakuan dan 3 ulangan. Varietas tanaman pisang yang digunakan yaitu tanaman 

pisang nangka, pisang ambon, pisang putri, pisang gedah, pisang mas, pisang 

kepok, pisang raja, pisang lilin, pisang udang, pisang tanduk.

Penelitian terdiri dari dua uji yaitu uji kecocokan inang dan uji preferensi. 

Populasi kutudaun P. nigronervosa terbanyak pada uji kecocokan inang terdapat 

pada pisang kepok dengan rerata 172,67 ekor dan populasi terendah terdapat pada 

pisang tanduk dengan rerata 14,33 ekor. Pada uji preferensi populasi tertinggi juga 

terdapat pada pisang kepok dengan rerata 20,00 ekor dan populasi terendah 

terdapat pada pisang tanduk dengan rerata 4,67 ekor. Letak keberadaan kutudaun 

banyak ditemukan di bagian ketiak daun dan batang semu.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pisang {Musa sr) termasuk buah-buahan penting di daerah tropik. Pisang 

merupakan sumber pendapatan yang cukup besar bagi masyarakat di pedesaan 

pada berbagai negara di daerah tropik (Kuswanto el al., 1999). Pisang merupakan 

sumber karbohidrat, vitamin dan mineral. Selain itu, manfaat pisang banyak sekali 

mulai dari buah, daun dan batang yang bisa digunakan untuk berbagai keperluan 

(Suyanti, 2008).

Salah satu komoditas Indonesia yang memiliki potensi besar namun 

selama ini masih sedikit diperhatikan adalah buah pisang. Pisang {Musa sp) 

merupakan komoditas buah yang paling banyak diproduksi dan dikonsumsi di

Indonesia (Cahyono, 2009).

Di Indonesia terdapat banyak jenis pisang yang dapat tumbuh subur,

karena cara penanamannya yang mudah serta syarat tumbuh pada iklim tropis

yang sesuai (Cahyono, 2009). Indonesia merupakan salah satu negara yang

mempunyai keragaman plasma nutfah pisang yang cukup besar. Keragaman

plasma nutfah pisang dapat dilihat dari banyaknya jenis klon yang diusahakan

oleh petani. Karakter yang memiliki keragaman tinggi adalah warna dan ukuran

batang, warna tangkai daun, jumlah daun, umur berbunga, warna jantung, jumlah

bunga jantan dan betina per sisir, serta warna, ukuran, dan bentuk buah (Kuswanto

et al, 1999).

1
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Pisang merupakan salah satu komoditas hortikultura yang mendapat 

prioritas untuk diteliti dan dikembangkan karena sangat potensial dalam rangka 

memenuhi kebutuhan dalam negeri ataupun untuk eksport. Di antara buah-buahan 

pisang menduduki posisi tertinggi, baik dalam segi luas areal ataupun kapasitas 

produksinya. Tanaman pisang merupakan tanaman tahunan yang membentuk 

rumpun dan dapat tumbuh terus- menerus di satu tempat (Suhardiman, 2004).

Kendala dalam meningkatkan kualitas dan mutu produksi pisang adalah 

adanya serangan penyakit. Serangan penyakit pada tanaman pisang baik secara 

langsung maupun tidak langsung dapat menurunkan hasil dan mutu buah pisang, 

bahkan dapat menggagalkan produksi (Semangun, 2001). Salah satu patogen yang 

mampu menggagalkan produksi tersebut adalah banana bunnchy top virus 

(BBTV) yang menyebabkan penyakit bunchy top. Penyakit bunchy top ini 

merupakan penyakit paling penting yang disebabkan oleh virus pada tanaman 

pisang (Dale, 1987). Tanaman yang terinfeksi BBTV pada saat muda tidak dapat 

menghasilkan buah sedangkan tanaman pisang yang terinfeksi saat dewasa tetap 

menghasilkan, namun buah yang dihasilkan tidak normal (Sahlan et. al., 1996).

Penyebaran virus kerdil pisang terutama terjadi melalui vektor P. 

nigronervosa dan bagian tanaman sakit. Penularan melalui kutudaun terjadi 

persisten dan sirkulatif. Kutudaun yang pindah dari tanaman terinfeksi virus kerdil 

pisang dapat mempertahankan kemampuan infeksinya sekurang-kurangnya 

selama 48 jam (Wardlaw 1972). Penelitian mengenai Vektor Penyakit Bunchy 

Top Virus pada Pisang ini dilakukan untuk mengetahui kesukaan dan distribusi 

kutudaun P. nigronervosa terhadap berbagai varietas tanaman pisang.

secara
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui preferensi dan

kecocokan inang dari kutu daun Pentalonia nigronervosa pada beberapa varietas

tanaman pisang.

C. Hipotesis

Diduga kutu daun P. nigronervosa memiliki preferensi dan kecocokan

terhadap varietas tanaman pisang tertentu.

3
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